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Dalam upaya menjalankan bisnis ramah lingkungan yang berkelanjutan, maka perusahaan
berkomitmen untuk menerapkan Kebijakan Industri Hijau sebagai satu kesatuan dari Sistem
Manajemen Terintegrasi yang berpedoman pada “Risk Based Thinking”, dengan cara:

1. Mematuhi semua peraturan perundang-undangan dan persyaratan terkait lainnya
yang berlaku.

2. Menjalankan proses produksi dengan menggunakan bahan baku, bahan penolong,
energi secara efisien, effektif dan ramah lingkungan serta berprinsip pada Rethink,
Reduce, Reuse, Recycle, Recovery (5R).

3. Melakukan program penurunan beban pencemaran Air limbah, pengendalian
pencemaran udara, konservasi air, pengurangan penggunaan bahan berbahaya dan
beracun (B3), 3R limbah B3 dan limbah padat non B3 sesuai dengan rencana
strategis Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001:2015.

4. Berperan aktif dalam inovasi dan program penurunan emisi gas rumah kaca.
5. Menjaga kualitas produk yang dihasilkan dengan senantiasa berpedoman pada SNI

dan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2015.
6. Melakukan pemantauan, pengelolaan dan penilaian kinerja Keselamatan Kesehatan

Kerja dan Lingkungan (K3L).
7. Melakukan upaya-upaya perbaikan berkesinambungan melalui penerapan teknologi

terbaru dan ramah lingkungan.
8. Melaksanakan program-program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.
9. Menyediakan tenaga kerja yang kompeten dibidangnya untuk melakukan inovasi

yang terus menerus dan berkelanjutan.
10. Menyediakan anggaran dan sumber daya yang memadai untuk pelaksanaan

program yang terkait dengan Industri Hijau.

Kebijakan ini dikomunikasikan kepada seluruh Tenaga Kerja dan Stakeholder agar dipahami
dan dilakukan peninjauan secara periodik untuk mengukur keefektifannya.
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